BAB VI

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

VI .1 KONSEP PERENCANAAN
VI.1.1. Pesyaratan-persyaratan Perencanaan

VI.1.1.1.  Perencanaan atas Dasar Sistem Lingkungan

VI.1.11.1

VI.1.1.1.2.

Konsep Kultural Wilayah

Kawasan wisata Puncak Sosok sebagai kawasan wisata alam di Desa
Bawuran, Kecamatan Pleret, Bantul akan didesain sebagai sarana
rekreasi alam. Potensi Wisata Puncak Sosok adalah daerah diperbukitan
yang masih asri, kegiatan yang sudah ada adalah tracking sepeda. Selain
itu, untuk menunjang tracking sepeda kawasan menyediakan sarana
fasilitas rekreasi dan fasilitas penunjang berupa area sepeda, kuliner, dan
pertunjukan kesenian. Pertunjukan daerah yang ada berupa kesenian
Jathilan dan Hadroh. Tujuan dari kawasan wisata adalah menjadi wadah
untuk destinasi liburan dan meningkatkan pendapatan daerah. Oleh
karena itu konsep kultural yang dikembangkan sebagai wadah wisata
alam yang berbudaya dan sarana rekreasi yang menunjang kegiatan
sepeda bagi pengunjung yang senang menikmati track sepeda dan

pemandangan alam.

Konsep Fisikal Lingkungan

Puncak Sosok berada di Desa Bawuran memiliki jumlah pedukuhan 8
dan terdiri dari 37 RT dan memiliki penduduk yang mayoritas memeluk
agama Islam. Kondisi geografis Puncak Sosok merupakan daerah
perbukitan yang berkontur dengan memiliki ketinggian rata-rata 165
meter diatas permukaan laut, daerah Puncak memiliki temperatur
tertinggi 32°C dengan suhu terendah 24°C, tingkat kelembapan udara
rata-rata 80-90%. Sedangkan, rata-rata curah hujan 405 mm dibulan
Desember dan kecepatan angin rata — rata 2-6 m/s, dengan aliran udara
mengarah dari Selatan ke Utara. Kondisi tanah Desa Bawuran
merupakan tanah yang padat dan termasuk pada jenis tanah padas.

Sehingga pada perbukitan tidak mengalammi kelongsoran karena tanah
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VI.1.2. Konsep Perencanaan Sistem Manusia

dimiliki padat dan ditumbuhhi tanaman yang berakar tunggang seperti

pohon sonokeling.
Konsep fisikal

lingkungan kawasan wisata Puncak Sosok akan

memanfaatkan dan memaksimalkan pengaruh terhadap iklim, topografi,

dan geografis dengan memaksimallam bahan-bahan konstruksi yang

digunakan dan mempertimbangkan orientasi bangunan, agar dapat

mendukung suasana dan kegiatan yang ada di dalam maupun luar

ruangan. Selain itu dapat mempertimbangkan bentuk kawasan dalam tata

letak terhadap kondisi tanah dalam pembuatan pondasi.

Dalam konsep perencanaan sistem manusia didasari dari analisis pelaku, aktivitas,

karakter aktivitas dan jenis ruang pada bab sebelumnya. Sehingga dilihat pada studi

komparasi kawasan wisata untuk mengetahui fasilitas dan pengunjung harian.

Berikut tabel studi komparasi untuk mengetahui fasilitas dan pengunjung yang

difasilitassi.

Tabel VI .1-1 Studi Komparasi untuk Menentukan Pengunjung dan Fasilitas

rata-rata 4.000 orang pengunjung

Desa Wisata Pujon Kidul Malang Wisata Sidomukti | Wisata Puncak Sosok
Bandungan

Fungsi Wisata alam desa yang | Wisata alam yang | Wisata yang

dikembangkan sebagai  sarana | dikembangkan sebagai | dikembangkan sebagai

rekreasi dan edukasi tempat rekreasi. tempat rekreasi.
Fasilitas e Kantor Pengelola ¢ Kantor Pengelola e Kantor Pengelola

o Parkiran e Parkiran e Parkiran

o Toilet e Toilet e Toilet

e Tempat Ibadah e Tempat Ibadah e Tempat Ibadah

o Camping, e Outbond Training (ATV), | (Mushola)

e Outbond, ¢ Adrenaline Games e Area

¢ Kafe sawah (saung,gazebo), e Taman, Outbond/Bermain

e Tanaman hias (aneka bunga), ¢ Kolam Renang Alam, e Area Kuliner

o Petik sayur, e Camping Ground, e Taman

e Bertenak, e Pondok Wisata, e Area Pertunjukkan

e Pembuatan biogas, e Pondok Lesehan (Gasebo) | ® Area Sepeda

e Pengolahan susu, e Meeting Room, e Tracking Sepeda

e Area pertunjukan (kuda lumping, | e Pondok Kopi e Camping Ground

pencak silat, tarian sanduk). e Pondok Panorama, Tambahan :
¢ Toko Souvenir
o Area Taman Bunga

Rata-rata Hari Biasa rata-rata 400-500 orang | Hari Biasa rata-rata 500 | Asumsi 500 orang

pengunjung orang pengunjung untuk tiap hari
Pengunjung Hari Sabtu dan Minggu mencapai
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Hari Akhir Pekan mencapai
rata-rata 1.500 orang
pengunjung.

Sumber : Analisis Penulis, 2018

Konsep pelaku ini dalam perencanaan wisata alam secara umum melibatkan dua
kebutuhan pelaku yaitu pengelola dan pengunjung. Pengelola yang dibutuhkan
diwisata dijabarkan sesuai dengan jabatan dan bidang keahlian masing-masing
pelaku serta pengunjung dan pendamping wisata yang berwisata alam Puncak
Sosok. Berikut bagan pengelola kawasan wisata Puncak Sosok.

| Kepala Wisata Alam_|

Wakil kepala WA ¢

-
L | Tl
Bagian Umum Bagian Operasional | Bagian Pemograman
Koordinator Koordinator Koodinator
Staf Keuangan Teknisi Staf pengembangan
Staf Administrasi Pemeliharaan Wisata Staf Wisata Alam
Staf Humas Staf Keamanan Staf Workshop
Staf Pemasaran Cleaning Servis Staf Safety
Staf ME
Karyawan Outlet Kuliner
Karyawan Outlet Souvenir

Gambar VI .1-1 Konsep Struktur Organisasi Pengelola
Sumber : Analisis pribadi penulis, November 2018

Terdapat pelaku lain yang menjadi sasaran tujuan tersebut namun masih berkaitan
erat dengan keberlangsungan kawasan wisata tersebut. Pelaku yang dimaksud
adalah pelaku pendukung seperti karyawan bidang kesehatan, kebersihan,
keamanan. Masing-masing dari pelaku melakukan tugas kegiatan sendiri-sendiri
hingga secara kolaboratif. Sedangkan pada pelaku pengunjung terdiri pengunjung

biasa, pengunjung pendamping, dan penyewa

VI.1.2. Konsep Lokasi dan Tapak

Konsep lokasi dan tapak dipilih di Kecamatan Pleret berdasarkan pemanfaatan
ruang site yang berada di zona pengembangan RTH sebagai wisata alam. Maka
telah sesuai dengan rencana tata ruang wilayah dengan sebagian besar area

Kecamatan Pleret adalah Kawasan Lindung.
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Gunuog Kelicy - \ | Zona dengan pola pemanfaatan ruang
RTH dalam kawasan lindung.

v
A\ 4

. ~
o ToAglid I

Gambar VI .1-2 Konsep Lokasi dalam Pemanfaatan Ruang pada Site
Sumber : (RDTR Kecamatan Pleret, 2015 — 2034)

Pemilihan tapak berada di Puncak Sosok, Desa Bawuran yang mempunyai
potensi view yang menarik menghadap ke Gunung Merapi sejauh +37,92km
dan sebelumnya sudah ada tracking sepeda sehingga di manfaatkan sebagai

kawasan wisata guna mendukung perekonomian yang ada di Desa Bawuran.

VI1.1.3. Konsep Perencanaan Tapak
Konsep perencanaan tapak di Jalan Dadap Kulon Desa Bawuran, Kecamatan
Pleret, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Site dipilih berdasarkan RDTR
yang telah dilakukan berdasarkan kriteria site di Bab Il1l. Luas site terpilih +
15.000 m?.

Gambar VI .1-3 Ukuran Site
Sumber : Dokumen Penulis, 2018

Batas-batas pada tapak yang direncanakan untuk membangun Kawasan wisata

Puncak Sosok, desa Bawuran adalah :
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1.
2.
3.
4.

Utara : Jurang, persawahan

Timur : Jurang, pembuangan sampah
Selatan : Jalan utama, area perkebunan
Barat : Area perkebunan, jurang

Kondisi tapak sekitar Kawasan Puncak Sosok sebagai potensi;

a.
b.
C.
d.

e.

Terdapat jalur kendaraan untuk mencapai site.

Site berkontur.
Suasana site masih asri dan sejuk.

View dapat dinikmati ke segala arah.

VI .2 KONSEP PERANCANGAN

VI.2.1. Konsep Perancangan Programatik

VI1.2.1.1.

Konsep Fungsional

Vegetasi yang disekitar site masih banyak terdiri dari pohon sonokeling.

Secara umum fungsi kawasan ini merupakan kawasan wisata alam. Secara

detail konsep fungsional berguna pada tapak dan berkaitan dengan bentuk

bangunan dengan menyusun kebutuhan ruang sesuai kriteria.
VI.2.1.1.1. Konsep Kebutuhan Ruang

Berdasarkaan hasil identifikasi pelaku serta kegiatan pelaku, maka dapat

disimpulkan bahwa konsep kebutuhan ruang pada Kawasan Wisata Puncak

Sosok adalah :

1. Ruang Kantor 12.
2. Ruang Rapat 13.
3. Ruang Karyawan 14,
4. Ruang Diskusi 15.
5. Ruang Tamu 16.
6. Aula 17.
7. Area Bermain 18.
8. Toilet 19.
9. Gudang 20.
10. Area Kuliner 21.
11. Amphiteater 22.

Area Tracking Sepeda

Area Sepeda
Area Selfie
Gazebo

Ruang Genset
Ruang Pompa
Ruang Panel
Ruang Tangki Air
Ruang CCTV
Ruang ME

Ruang Servis
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23. Ruang Kontrol

24. Ruang Keamanan
25. Parkir

26. Pintu Masuk

27. Mushola
28. Pos Parkir

29. Ruang Medis

30. Toko Souvenir
31. Loket

32. Mushola
33. Camping Ground

34. Area Taman Bunga

35. Shelter Penjemputan
36. Auditorium

37. Ruang Kostum

38. Ruang Tansisi

39. Ruang Make Up

40. Ruang Sound

Engineering
41. Outlet Bibit Tanaman

42. Tempat Peminjaman

Sepeda

Kebutuhan ruang ini menjadi konsep kondisi ruang yang harus dipenuhi

sesuai dengan kebutuhan pelaku maupun sesuai dengan persyaratan standar.

Berikut data kebutuhan ruang yang dihasilkan dan di analisis mengenai

besaran dan persyaratan masing-masing ruang.

Tabel VI .2-1 Konsep Sebagai Kebutuhan Persyaratan Ruang Kawasan Wisata Puncak Sosok

Departe | Kebutuhan Persyaratan Ruang
No Keterangan
-men Ruang - - -
Bersih | Zona Akses |Cahaya |[Udara |Akustika |Visual
1 Kantor Ruang Ya Privat Sulit A/B A/B Sunyi M
Kantor
2 Kantor | Ruang Rapat | Ya Privat | Mudah A/B A/B Sunyi M
Dilengkapi
3 Service Parkir Ya Publik | Mudah A A Ramai TM | area khusus
disabilitas
4 | Service Toilet Ya Servis | Mudah A/B A/B Sunyi M
Dilengkapi
5 Wisata | Area Kuliner | Ya Publik | Mudah A/B A Ramai M area khusus
disabilitas
6 Kantor Ruang Ya Privat Sulit A/B A/B Sunyi ™
Karyawan
7 Wisata/ Loket Ya Semi Mudah A/B A/B Ramai M
Kantor
8 Kantor | Ruang Tamu | Ya Semi Mudah A/B A/B Sunyi M
9 Wisata Aula Ya Publik | Mudah A/B A Ramai M
10 | Service Ruang Ya | Servis | sulit | A/B A | Sunyi ™
Kontrol
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11 | Service Gudang Ya Servis Sulit A/B A Sunyi ™
. Ruang . . .
12 | Service CCTV Ya Privat Sulit A/B A/B Sunyi ™
13 | Service Ruang Ya Privat | Mudah A/B A/B Sunyi ™
Keamanan
14 | Service Ruar!g Ya Servis Sulit A/B A/B Sunyi M
Servis
15 | Service | Ruang ME Ya Servis | Mudah A/B A/B Sunyi ™
16 | Service | Ruang Panel Ya Servis | Mudah A/B A/B Sunyi ™
17 | Service Ruang Ya Servis Sulit A/B A/B Sunyi ™
Pompa
18 | Service |  Ruang Ya | Servis | Sulit | A/B | AB | Sunyi | T™
Genset
. Ruang . . .
19 | Service Tangki Air Ya Servis Sulit A/B A Sunyi ™
20 | Service N Ya Servis | Susah A/B A Sunyi T™
Kantor
Pembuangan Dilengkapi
21 | Service g Tidak | Servis | Mudah A A Sunyi TM | dengan
Sampah -
transisi
22 | Kantor R_uang_ Ya Semi Mudah A/B A Sunyi M
Diskusi
Dilengkapi
23 | Wisata | Pintu Masuk | Ya Publik | Mudah A/B A Ramai M area khusus
disabilitas
Dilengkapi
24 | Wisata | Area Selfie Ya Publik | Mudah A A Ramai M dengan
pembatas
Area Dilengkapi
25 | Wisata . Ya Publik | Mudah A/B A Ramai M area khusus
Bermain i
disabilitas
26 | Wisata | Area Sepeda Ya Publik | Mudah A/B A Ramai M pllengkapl
jalur sepeda
27 | Wisata Vi Ya Publik | Mudah A A Ramai M
Sepeda
Dilengkapi
28 | Wisata | Ampitheater Ya Publik | Mudah A/B A Ramai M area khusus
disabilitas
. Toko . .
29 | Wisata . Ya Publik | Mudah A/B A/B Ramai M
Souvenir
30 Wisata/ Mushola Ya Privat | Mudah A/B A Sunyi M
Kantor
31 | Service Pos Parkir Ya Semi Mudah A/B A Sunyi ™
Wisata/ Ruang . .
32 Kantor Medis Ya Privat | Mudah A/B A/B Sunyi ™
Camping . .
33 | Wisata Ground Ya Publik | Mudah A/B A Sunyi M
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Taman . .
34 Wisata Bunga Ya Publik | Mudah A A Ramai M
Shelter . .
35 Wisata | Penjemputan Ya Servis | Mudah A A Ramai M
dilengkapi
36 | Wisata | Auditorium Ya Semi Mudah A/B A/B Ramai M peredam
suara dan
gudang
37 | Wisata | Uang Ya | Privat | Sulit | AB | AIB | Sunyi | M
Kostum
38 | Wisata Ruan.g. Ya Privat | Mudah B B Sunyi ™
Transisi
39 | Wisata RuanSpMake Ya Privat Sulit A/B B Sunyi M
Ruang
40 | Wisata Sound Ya Privat Sulit B B Sunyi M
Engineering
41 | Wisata A Ya Semi Mudah A/B A/B Ramai M
Tanaman
Tempat
42 | Wisata | Peminjaman Ya Semi Mudah A/B A/B Ramai M
Sepeda
Sumber : Observasi Penulis, 2018
Keterangan :
A Alami
B Buatan
M Menarik
TM | Tidak Menarik

V1.2.1.1.2. Konsep Besaran Ruang

Konsep besaran ruang merupakan luassan area berdasarkan pada setiap

kegiatan dan aktivitas ruang yang berada disuatu kawasan atau bangunan

untuk mencari standar ruang. Perhitungan dapat dilihat secara rinci pada

BAB V.2.1.1.1.1 mengenai kapasitas dan besaran ruang. Luasan total yang

didapat dalam standard adalah 9.050.6 m?. Dalam perancangan bangunan

perlu adanya pertimbangan dari peraturan daerah, yang dapat dilihat pada

tabel berikut.
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Tabel VI .2-2 Luas Total Wisata Puncak Sosok dalam Koefisien KDB dan RTH Kawasan

Identifikasi Nama Ruangan Luas
Ruang Kantor 69,1
Ruang Rapat 48,6
Ruang Karyawan 33,3
Loket 5,5
Ruang Tamu 8,1
Ruang Diskusi 13,0
Mushola 78,9
Ruang Medis 13,1
Aula 76,8
Post Parkir 3,8
Toilet 86,3
Ruang Kontrol 2,7
Gudang 39,6
Ruang CCTV 5,3
Ruang Keamanan 7,4
Ruang Servis 10,6

KDB Ruang ME 3,9
Ruang Panel 2,9
Ruang Pompa 4,2
Ruang Genset 82,2
Ruang Tangki Air 103,2
Dapur Kantor 8,4
Pintu Masuk 17,3
Toko Souvenir 193,4
Ampitheater 337,8
Area Kuliner 388,9
Shelter Penjemputan 35,9
Auditorium 456,9
Ruang Kostum 7,0
Ruang Transisi 60,0
Ruang Make Up 8,8
Ruang Sound Engineering 32,3
Outlet Bibit Tanaman 26,5
Tempat Peminjaman Sepeda 57,6
Camping Ground 358,8
Area Bermain 471,3

Total 3159,6

Identifikasi Nama Ruangan Luas
Parkir 1524,1
Pembuangan Sampah 121,9
Area Selfie 798,0

RTH Area Bermain 471,3
Area Sepeda 3201,4
Tracking Sepeda 265,2
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| Taman Bunga

665,6

Total

6740,7

Sumber : Analisis Penulis,2018

Perhitungan keseluruhan besaran ruang yang didasarkan pada kebutuhan

KDB dan RTH untuk kawasan wisata Puncak Sosok dapat dilihat pada

analisis site Bab V.1.1.4 untuk menyesuaikan hasil besaran ruang dengan

koefisien kawasan, maka didapatkan luasan total untuk KDB adalah

3.159,6m? sesuai perhitungan standar bangunan dengan luas KDB=
3.000m?. Sedangkan RTH kawasan memiliki luasan total adalah 6.740,7 m?

,sesuai perhitungan standar luas RTH = 12.000 m?.

VI1.2.1.1.3. Konsep Hubungan Antar Ruang

Hubungan ruang pada Kawasan Wisata Puncak Sosok diolah

berdasarkan kebutuhan ruang untuk mencapai interaksi antar ruang.

Berikut matriks hubungan ruang.
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Ruang Kantor

Ruang Rapat
Parkir

Toilet

Area Kulner

Ruang Karyawan

Loket

Ruang Tamu
Auh

Ruang Kontrol

Gudang

Ruang CCTV

Ruang Keamanan

Ruang Servs
Ruang ME

Ruang Panel
Ruang Pompa

Ruang Genset

Ruang Tangki At
Dapur

Pembuangan Sampah
Ruang Dikusi

Pintu Masuk

Area Selfie

Area Bermain
Area Sepeda
Tracking Sepeda
Ampitheater
Toko Souvenr
Mushola

Pos Parkr
Ruang Meds
Camping Ground
Taman Bunga

Keterangan :

: Dekat

Shelter Penjemputan

- 5
Auditoriim <._~ Sedang

Ruang Kostum : Jauh

Ruang Transisi

Ruang Make Up

Ruang Sound Engineering
Outlet Bbt Tanaman

Tempat Peminjaman Sepeda

Gambar VI .2-1 Matriks Hubungan Ruang pada Kawasan Wisata Puncak Sosok
Sumber : Analisis Penulis, 2018

VI1.2.1.1.4. Konsep Organisasi Ruang
Konsep organisasi ruang berdasarkan data ruang yang dikelompokkan
sesuai dengan jenis fungsinya. Pengelompokan terdiri dari kelompok
ruang kantor, wisata dan servis. Berikut merupakan organisasi ruang

Kawasan Wisata Puncak Sosok:
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1. Keterkaitan Organisasi pada Kelompok Ruang

Servis

Keterangan :

.~ Hubungan Area Kecil/ Jauh Dijangkau
/ Hubungan Area Dekat/ Mudah Dijangkau
Servis

@ Privat
@ FPublik

Semi
Gambar VI .2-2 Keterkaitan Organisasi pada Kelompok Ruang
Sumber : Analisis Pribadi, 2018

2. Organisasi Ruang Area Wisata

Pos Parkir

Keterangan :

" Hubungan Area Kecil/ Jauh Dijangkau
Vg Hubungan Area Dekat/ Mudah Dijangkau
Servis

@ Frivat
@ Pubiik

Semi
Gambar VI .2-3 Organisasi Ruang Area Wisata
Sumber : Analisis Pribadi, 2018
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3. Organisasi Ruang Area Kantor

— Ruang Tamu -
Toilet

I\Daw/

Keterangan :

~ Hubungan Area Kecil/ Jauh Dijangkau
7/ Hubungan Area Dekat/ Mudah Dijangkau
Servis

@ Privat
@ Fublik

Semi
Gambar VI .2-4 Organisasi Ruang Area Kantor
Sumber : Analisis Pribadi, 2018

4. Organisasi Ruang Area Servis

|
| Ruang Pompa

Ruang Keamanan I
Pos Parkli
l Ruang Tangki Air
- 1

Ruang CCTV
Tmlet I
Ruang Servis
Ruang Genset
Pembunngan Sampah

Ruang Kontrol

L——— Ruang Panel —— Ruang ME

Keterangan :

" Hubungan Area Kecil/ Jauh Dijangkau
Vg Hubungan Area Dekat/ Mudah Dijangkau
Servis

@ Frivat
@ Pubiik

Semi
Gambar VI .2-5 Organisasi Ruang Area Servis
Sumber : Analisis Pribadi, 2018
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VI.2.1.2.  Konsep Perancangan Tapak
Konsep perancangan tapak merupakan hasil analisis pada BAB V.2.1.2.
perancangan tersebut memperoleh respon konsep penataan kawasan
Puncak Sosok. Berikut konsep Perancangan Tapak Kawasan Wisata
Puncak Sosok.

Keterangan :
“ :Jalur Tracking
—»  Jalur Masuk
«— :Jalur Keluar
""" : Jalur Pejalan Khaki
7 : Main Entrance
“— : Orientasi Bangunan
“~_vTanaman Pembatas
“““:Tanaman Penunjuk Arah
:Pohon Peneduh
I:Camping Ground
2:Taman Bunga
3:Area Sepeda
' 4:Area Bermain
« 5: Area Kuliner dan Pertunjukan
6:Servis
@ 7:Aula
8:Area Selfie
9:Mulai Tracking Sepeda
10:Toko Souvenir
11:Kantor
@ 12:Parkir
) 13:Area Bermain indoor
 14: Auditorium
" 15: Outlet Bunga + Peminjaman

Gambar VI .2-6 Konsep Perancangan Tapak

Sumber : Analisis Penulis, 2018
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VI.2.1.3.

Konsep Perancangan Tata Bangunan dan Ruang
Konsep perancangan tata bangunan dan ruang merupakan hasil analisis
pada BAB V.2.1.2. perancangan tersebut memperoleh tata bangunan dan
ruang dari segi faktor eksternal dan internal. Perencanaan konsep pada
ruang kawasan memiliki beberapa bangunan fasilitas penunjang dan
pendukung sehingga perlu ditata bangunan dan ruang menurut zonafikasi
sebagai berikut

1. Analisis Zonafikasi Ruang
a. Analisis Zonafikasi Ruang Makro

RANGAN
: PRIVAT

E

. : SEMI PUBLIK / PRIVAT
: PUBLIK
Gambar VI .2-7 Zonafikasi Ruang Makro
Sumber : Analisis Penulis, 2018

: SERVIS

b. Analisis Zonafikasi Ruang Mikro
1) Area Kantor

KETERANGAN
. : SEMI PUBLIK / PRIVAT
. : PUBLIK
. : SERVIS

Gambar VI .2-8 Zonafikasi Area Kantor
Sumber : Analisis Penulis, 2018
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2) Area Souvenir

Gambar VI .2-9 Zonafikasi Ruang Area Souvenir
Sumber : Analisis Penulis, 2018

KETERANGAN

. : PRIVAT

. - SEMI PUBLIK / PRIVAT

. : PUBLIK
. : SERVIS

3) Area Kuliner

Gambar VI .2-10 Zonafikasi Ruang Area Kuliner
Sumber : Analisis Penulis, 2018

KETERANGAN

. : PRIVAT

. - SEMI PUBLIK / PRIVAT

. : PUBLIK
. : SERVIS

4) Area Parkir

KETERANGAN

. : PRIVAT

. - SEMI PUBLIK / PRIVAT

. : PUBLIK
. : SERVIS

Gambar VI .2-11 Zonafikasi Ruang Area Parkir
Sumber : Analisis Penulis, 2018
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5) Area Wisata
= _.
I

Gambar VI .2-12 Zonafikasi Ruang Area Wisata
Sumber : Analisis Penulis, 2018

' |

KETERANGAN

. : PRIVAT

. - SEMI PUBLIK / PRIVAT

. : PUBLIK
. : SERVIS

6) Tracking Sepeda

KETERANGAN

. : PRIVAT

. - SEMI PUBLIK / PRIVAT

. : PUBLIK
. : SERVIS

Gambar VI .2-13 Zonafikasi Ruang Tracking Sepeda
Sumber : Analisis Penulis, 2018
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7) Auditorium

KETERANGAN

. 1 PRIVAT

. - SEMI PUBLIK / PRIVAT

. : PUBLIK
. : SERVIS

Gambar VI .2-14 Zonafikasi Ruang Auditorium
Sumber : Analisis Penulis, 2018

8) Outlet Bunga

KETERANGAN

. : PRIVAT

. - SEMI PUBLIK / PRIVAT

. : PUBLIK
. : SERVIS

Gambar VI .2-15 Zonafikasi Ruang Outlet Bunga
Sumber : Analisis Penulis, 2018
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9) Peminjaman Sepeda

KETERANGAN

. : PRIVAT

. - SEMI PUBLIK / PRIVAT

. : PUBLIK
. : SERVIS

Gambar VI .2-16 Zonafikasi Ruang Peminjaman Sepeda
Sumber : Analisis Penulis, 2018

VI.2.1.4.  Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang
VI.2.1.4.1. Konsep Sistem Penghawaan Ruang
Konsep pencapaian arsitektur ekologis dalam perancangan analisis
penghawaan ruang di Kawasan Wisata Puncak Sosok adalah
penghematan energi dengan memanfaatkan angin sepoi-sepoi untuk
ruangan menjadi sejuk. Strategi yang dicapai dengan penghawaan alami
di pagi sampai malam, pemanfaatan desain bukaan yang baik seperti
tersedia jendela untuk bangunan terhadap iklim dan kondisi tapak
kawasan wisata Puncak Sosok. Sedangkan untuk pengudaraan dengan
sistem aktif diterapkan menggunakan exhaust fan dan Kkipas angin.

Berikut Konsep sistem Penghawaan pada ruang yang dipakai pada

Kawasan.
Tabel VI .2-3 Konsep Sistem Pengudaraan pada Ruangan
No Jenis Ruang Tersedianya Sistem Sistem
Pengudaraan Desain Pengudaraan
Pasif Desain Aktif

1 Ruang Kantor Tersedia Kipas Angin
2 Ruang Rapat Tersedia Kipas Angin
3 Ruang Diskusi Tersedia Kipas Angin
4 Ruang Tamu Tersedia Kipas Angin
5 Ruang Karyawan Tersedia Kipas Angin
6 Toilet Tersedia Exhaust Fan
7 Area Kuliner/ Warung | Tersedia Kipas Angin
8 Loket Tersedia Kipas Angin
9 Gudang Tidak Tersedia Exhaust Fan
10 | Jogging Track Tersedia -

11 | Ruang Medis Tersedia Kipas Angin
12 | Mushola Tersedia -

13 | Ruang Keamanan Tersedia Kipas Angin
14 | Pos Parkir Tersedia Kipas Angin
15 | Ruang Genset Tersedia -

16 | Ruang Panel Tersedia -
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17 | Ruang Tangki Air Tersedia -

18 | Ruang Pompa Tersedia -

19 | Ruang ME Tersedia Exhaust fan

20 | Ruang Kontrol Tersedia -

21 | Parkir Tersedia -

22 | Area Selfie Tersedia -

22 | Ruang CCTV Tersedia Kipas Angin

23 | Ruang Servis Tersedia Exhaust fan

24 | Area Bermain Tersedia -

25 | Area Sepeda Tersedia -

26 | Tracking Sepeda Tersedia -

27 | Ampitheater Tersedia -

28 | Pembuangan Sampah | Tersedia -

29 | Toko Souvenir Tersedia Kipas Angin

30 | Pintu Masuk Tersedia -

31 | Aula Tersedia Kipas Angin

32 | Dapur Kantor Tersedia Kipas Angin,
Exhaust Fan

33 | Camping Ground Tersedia -

34 | Taman Bunga Tersedia -

35 | Shelter Penjemputan Tersedia -

36 | Auditorium Tersedia AC

37 | Ruang Kostum Tersedia Kipas angin

38 | Ruang Transisi Tersedia -

39 | Ruang Make Up Tersedia Kipas angin

40 | Ruang Sound Tersedia AC

Engineering
41 | Outlet Bibit Tanaman | Tersedia Kipas angin
42 | Tempat Peminjaman Tersedia Kipas angin
Sepeda

Sumber : Analisis Penulis, 2018

VI1.2.1.4.2. Konsep Sistem Pencahayaan Ruang

Sistem pencahayaan pada ruang kawasan ini menggunakan sistem
pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. Sistem pencahayan alami
diaplikasikan menggunakan fibre optic dan bukaan jendela. Pada sistem
pencahayaan buatan diaplikasikan ~menggunakan jenis bentuk
pencahayaan down light dan spot light dengan jenis sistem pencahayaan
pada ruang kawasan seperti general lighting, accent lighting, task

lighting. Berikut penerapan konsep pencahayaan ruang kawasan wisata.

Tabel VI .2-4 Konsep Penggunaan Sistem Pencahayaan pada Ruangan

Jenis Ruang

Metode Pencahayaan Buatan
Pencahayaan Tipe Pencahayaan Jenis Pencahayaan Ruang
Alami Lampu

Ruang Kantor

Jendela, Fibre Optik | Down Light, Spot Light | General Lighting, Accent Lightning,
Task Lighning

Ruang Rapat

Jendela, Fibre Optik | Down Light, Spot Light | General Lighting, Task Lighning
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Ruang Diskusi Jendela, Fibre Optik | Down Light General Lighting

Ruang Tamu Jendela Down Light General Lighting

Ruang Karyawan | Jendela, Fibre Optik | Down Light General Lighting

Toilet Jendela (Boven) Down Light General Lighting, Accent Lightning

Area Kuliner/ | Jendela Down Light General Lighting, Accent Lightning

Warung

Loket Jendela Down Light General Lighting, Accent Lightning,

Task Lighning

Gudang Jendela, Fibre Optik | Down Light General Lighting

Jogging Track - Spot Light Accent Lightning

Ruang Medis Jendela, Fibre Optik | Down Light General Lighting, Task Lighning

Mushola - Down Light General Lighting, Accent Lightning

Area Parkir - Spot Light General Lighting, Accent Lightning

Ruang Keamanan | Jendela, Fibre Optik | Down Light, Spot Light | General Lighting

Pos Parkir Jendela Dowh Light, Spot Light | General Lighting, Task Lighning

Ruang Genset Fibre Optik Down Light General Lighting, Task Lighning

Ruang Panel Fibre Optik Down Light General Lighting, Task Lighning

Ruang Tangki Air | Fibre Optik Down Light General Lighting

Ruang Pompa Fibre Optik Down Light General Lighting, Task Lighning

Ruang ME Fibre Optik Down Light General Lighting

Ruang Kontrol Fibre Optik Down Light General Lighting, Task Lighning

Area Selfie - Spot Light General Lighting, Accent Lighting

Ruang CCTV Fibre Optik, Jendela | Down Light General Lighting, Task Lighning

Ruang Servis Fibre Optik, Jendela | Down Light General Lighting, Task Lighning

Area Bermain - Spot Light Accent Lighting

Area Sepeda - Spot Light General Lighting, Accent Lighting

Tracking Sepeda | - Spot Light Accent Lighting

Ampitheater - Spot Light General Lighting, Accent Lighting

Pembuangan - Spot Light Accent Lighting

Sampah

Toko Souvenir Fibre Optik, Jendela | Down Light General Lighting, Accent Lighting

Pintu Masuk - Down Light General Lighting

Aula - Down Light General Lighting, Accent Lighting

Dapur Kantor Jendela Down Light General Lighting

Camping Ground | - Spot Light Accent Lighting

Taman Bunga - Spot Light Accent Lighting

Shelter - Down Light General Lighting

Penjemputan

Auditorium .é)egtciilila, Fibre Down Light, Spot Light | General Lighting, Accent Lightning

Ruang Kostum Jendela Down Light Task Lighting

Ruang Transisi Jendela Down Light, Spot Light | General Lighting, Accent Lightning

Ruang Make Up Jendela Down Light, Spot Light | Task Lighting, Accent Lightning

Ruapg Sc_)und Jendela Down Light General Lighting

Engineering

Outlet Bibit 3 Down Light, Spot Light | General Lighting, Accent Lightning
endela

Tanaman

Tempat Down Light General Lighting

Peminjaman Jendela

Sepeda

Sumber : Analisis Penulis, 2018
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VI1.2.1.4.3. Konsep Sistem Akustika Ruang

Pada sistem akustika pada kawasan ini menyesuaikan Kriteria diruang

Kawasan. Pengkondisian in idapat diatur melalui desain penataan bentuk

kawasan wisata Puncak Sosok dan pemberian material terhadap ruangan.

Sehingga segala aktivitas tidak terganggu, dalam penggunaan material

pemantul bunyi, material penebar bunyi dan material penyerap bunyi.

Berikut penerapan konsep sistem penyelesaian akustika.

Tabel VI .2-5 Konsep Perancangan Sistem Akustika pada Ruang Kawasan

No Jenis Ruang Kualitas Akustika Sistem Penyelesaian

1 Ruang Kantor Baik Langit-langit penyerap

2 Ruang Rapat Kedap Suara Dinding penyerap-penyebar, langit-langit
penyerap, lantai pemantul

3 Ruang Diskusi Baik Dinding penyebar, langit-langit penyerap

4 Ruang Tamu Baik Dinding penyebar, langit-langit
penyerap

5 Ruang Karyawan Baik Dinding penyebar, langit-langit penyebar

6 Toilet Sedang Dinding penyebar, langit-langit penyebar

7 Area Kuliner/ Warung | Sedang Dinding penyebar

8 Loket Baik Dinding penyebar, langit-langit penyebar,
lantai penyerap

9 Gudang - -

10 | Jogging Track - -

11 | Ruang Medis Kedap Suara Dinding penyebar, langit-langit penyerap-
penyebar, lantai penyebar

12 | Mushola Baik Dinding pemantul, lantai penyerap

13 | Ruang Keamanan Baik Dinding penyebar, langit-langit penyerap

14 | Pos Parkir - -

15 | Ruang Genset Sedang Langit-langit penyebar, dinding penyebar

16 | Ruang Panel - -

17 | Ruang Tangki Air - -

18 | Ruang Pompa Sedang Langit-langit penyebar, dinding penyebar

19 | Ruang ME Sedang Langit-langit penyebar

20 | Ruang Kontrol Sedang Langit- langit penyebar

21 | Parkir - -

22 | Area Selfie - -

22 | Ruang CCTV Kedap Suara Dinding penyebar, langit-langit penyerap-
penyebar, lantai penyebar

23 | Ruang Servis Sedang Langit-langit penyebar

24 | Area Bermain - -

25 | Area Sepeda - -

26 | Tracking Sepeda - -

27 | Ampitheater Baik Lantai pemantul

28 | Pembuangan Sampah - -

29 | Toko Souvenir Baik Langit-langit penyebar, dinding penyerap,
lantai penyebar

30 | Pintu Masuk - -

31 | Aula Sedang Langit-langit penyerap, lantai penyebar

32 | Dapur Kantor Sedang Dinding penyebar

215



33 | Camping Ground - -

34 | Taman Bunga - -

35 | Shelter Penjemputan - -

36 Kedap Suara Langit-langit penyebar-pemantul, lantai
Auditorium penyebar-penyerap, dinding pemantul-

penyebar

37 | Ruang Kostum Sedang Lantai Penyerap

38 | Ruang Transisi Sedang Dinding Penyerap, Lantai Penyerap

39 | Ruang Make Up Sedang Lantai Penyerap

40 | Ruang Sound Baik Lantai Penyerap, Langit-langit penyebar,
Engineering dinding penyebar

41 | Outlet Bibit Tanaman Sedang Langit-langit penyebar

42 | Tempat Peminjaman Baik Langit-langit penyebar, dinding penyerap,
Sepeda lantai penyebar

Sumber : Observasi Penulis, November 2018

VI.2.1.5.  Konsep Perancangan Stuktur, Konstruksi, Material dan Utilitas Bangunan
VI1.2.1.5.1. Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi Bangunan
Struktur bangunan merupakan komponen penting dalam suatu
perancangan konstruksi bangunan di dalam kawasan. Struktur bangunan
yang utama diperhatikan adalah pondasi, dinding dan atap. Berikut
analisis perancangan untuk merespon keadaan site dalam bentuk dan
macam struktur bangunan.

1. Pondasi
Tabel VI .2-6 Jenis Pemilihan Struktur Pondasi di Daerah Lerengan

JENIS RUANG DI

JENIS KONSEP PONDASI YANG
MODEL KAWASAN
STUKTUR RUANG DIGUNAKAN
PUNCAK SOSOK
e Toilet

Ruang dengan | e Post Parkir
beberapa pelat
Pelat dinding yang

Dinding | sejajar  atau

Sejajar berpusat yang

menerima

beban.. Pondasi rata dengan tanah yang

kritis terhadap kelembapan tanah
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Bangunan
Masif

Konsep ruang

tertutup di
mana semua
dinding
menerima
beban.

e Kantor

e Karyawan

o Outlet Makanan
o Toko Souvenir
e Gudang

e Mushola

¢ Ruang Keamanan

Pondasi rata dengan tanah yang

kritis terhadap kelembapan tanah.

X F Bangunan

Rangka

Konsep Ruang
terbuka yang
hanya kolom-
kolom dalam
aturan tertentu
grid)
menerima

(model

beban.

e Aula

e Tracking Sepeda
o Area Selfie

¢ Auditorium

e Tempat
peminjaman sepeda
e Outlet tanaman

bunga

e Amphiteater
e Gazebo
e Shelter
Penjemputan

Pondasi panggung yang dibangun
dengan pelat dinding sejajar dan

pondasi berbentuk tangga.

Pondasi panggung diatas tiang
dengan pondasi setempat (yang

dangkal atau dalam).

Sumber :Analisis Penulis, 2018

2. Dinding Penahan tanah

Tabel VI .2-7 Jenis Pemilihan Struktur Dinding Penahan Tanh di Daerah

Lerengan
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e JENIS RUANG KONSEP STUKTUR | DINDING PENAHAN
MODEL DI KAWASAN DINDING TANAH YANG
STUKTUR
PUNCAK SOSOK | PENAHAN TANAH DIGUNAKAN
o Toilet Dinding penahan
o Post Parkir tanah siku dan konsol
Pelat .
L dengan dinding
Dinding o
o penahan siku biasa
Sejajar
dengan penahan
terbuka
o Kantor
e Karyawan
e Outlet Makanan | e« Dinding Penahan -
e Toko Souvenir Gaya Berat Tinggi
e Gudang
o Mushola
Bangunan |e Ruang e
Masif Keamanan
o Auditorium
e Tempat e Dinding Penahan
peminjaman Tanah Berjangkar | T |
sepeda
o Outlet tanaman
bunga
o Aula
e Tracking Sepeda
o Amphiteater
¢ Dinding Penahan
Bangunan |e Gazebo o "
Gaya Berat Tinggi
Rangka |e Pintu Masuk

e Area Selfie
e Shelter

Penjemputan

Sumber : Analisis Penulis, 2018

3. Atap
Tabel VI .2-8 Jenis Pemilihan Struktur Atap di Daerah Lerengan
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RUANG DI

PEMAKAIAN MATERIAL
KAWASAN GAMBAR BENTUK STUKTUR ATAP
STUKTUR ATAP ATAP
PUNCAK SOSOK
Struktur R k
Bangunan Kantor Igut ur (gng 2 Atap Genteng
dan Loket a a‘mg aa Keramik
Ringan)
_ Struktur Ran.gka Atap Genteng
Toilet Ruang (Baja .
. Keramik
Ringan)
. Stuktur Rangka .
Bangunan Kuliner A
g Ruang (Bambu) tap Sirap
ktur Rangk
Struktur an_g a Atap Genteng
Mushola Ruang (Baja :
. Keramik
Ringan)
Pos Parkir Struktur Rangka Atap GenFeng
Ruang (Kayu) Keramik
Struktur Rangka
Toko Souvenir Ruang (Baja } Tampt s Doviat Atap Sirap
Ringan) Struktur Rangka
Struktur Ran.gka Atap Genteng
Aula Ruang (Baja .
. Keramik
Ringan)
Struktur Rangka
Shelter Penjemputan Ruang (Baja Atap GenFeng
. Keramik
Ringan)
Outlet Bibit St;uktur I(:(;n.gka Atap Genteng
Tanaman ua.ng aa Keramik
Ringan)
- Struktur Rangka
Tempat Peminjaman Ruang (Baja Atap Genteng
Sepeda . g ba) Keramik
Ringan)

Bangunan Servis

Struktur Rangka
Grid (Baja Ringan)

st

1
1
l

J - -

Struktur Grid

0C

Rl
0]
00

SNEEE

Atap Genteng
Keramik
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/ o~ \.\/I.‘.' . . \.\
) / T .,‘T'. . ._"f.‘f
. %{/\\‘A//\‘ .; _,/
Struktur Baja + - ' 1
Auditorium Grid (Beton Struktur Lipat Atap Galvalum
Bertulang) s o m e SEEEN s 13‘1
""" L ‘ T -“—";J»—’-L—‘-
| ;.;14, LAt
...... l@.x,.. LILILJOL]
...... | - L I
Struktur Grid
Ampitheater - - -

Sumber : Analisis Penulis, 2018

VI1.2.1.5.2. Konsep Perancangan Material Bangunan

Penggunaan material

bangunan disesuaikan dengan konsep dan
menanggapi site. Konsep yang sesuai dengan kawasan wisata Puncak
Sosok menggunakan material bangunan dengan dominan material pabrikan
dan bahan dapat didaur ulang. Material pabrikan dapat berupa baja, besi,
kaca, plastic, alumunium, baja stainless dan beberapa material lainnya.
Sedangkan material yang dapat didaur ulang dapat berupa ijuk, bambu,
kayu, dan material organik lainnya. Penerapan material ini akan diaplikasi
ke berbagai elemen pembentuk ruang seperti pada dinding, kolom, langit-
langit, lantai, hingga atap. Dengan pemilihan material tersebut untuk
mencapai keserasian terhadap alam, kedua kategori material tersebut

dikolaborasikan agar selaras.

VI.2.1.5.3. Konsep Perancangan Utilitas Transportasi Bangunan

Sistem transportasi difungsikan untuk mempermudah pencapaian
pengguna. Pada kawasan wisata Puncak Sosok diterapkan sistem
transportasi vertical yaitu tangga dan ramp. Tangga dan ramp tersebut
menjadi transportasi umum bagi kawasan wisata Puncak Sosok karena
membantu pencapaian pengguna dengan kondisi kawasan yang berkontur
dan fungsi bangunan yang menanggapi kontur. Tangga tersebut dapat

sebagai tangga darurat dalam bangunan.
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VI.2.1.6.  Konsep Perancangan Perlengkapan dan Kelengkapan Bangunan
VI1.2.1.6.1. Konsep Perlengkapan Bangunan
1. Konsep Sistem Air Bersih

Sistem air bersih pada kawasan menggunakan sistem distribusi down feed.
Sumber air PDAM tidak perlu diolah lagi sedangkan air sumur disebut
menggunakan mesin pompa air dan ditampung ke upper tank. Sistem air
bersih pada bangunan ini digunakan untuk mensuplai kebutuhan air bersih
pada kamar mandi, wastafel, urinoir , sink, fire protector dan keran air yang
terdapat diluar bangunan. Dalam skema sistem distribusi sistem down feed
pengaliran air bersih dari PDAM dan sumur air tanah yang dialirkan ke
upper tank atau water tower dan distribusikan ke titik-titik yang
membutuhkan air dengan memanfaatkan gravitasi. Dalam pencapaian
pendistribusian air bersih kebutuhan air untuk 557 orang mencapai
kebutuhan 7.489 Liter perhari.

Sumber air tanah Penampungan

A P
L.
\H\{\Pengolahan ]
Penampung air air E
Bangunan o . Y
Pompa pembayg o 0 Bangunan;——,
] 'q. distl;ibusi.,ﬂ v
’ _ e n ar Pemakai air
° )
Gambar V1 .2-17 llustrasi Sistem Distribusi Air Bersih
Sumber : Analisis Penulis, 2018

Sumber air
permukaan

2. Konsep Sistem Limbah
Sistem limbah pada kawasan dibagi dua berdasarkan bentuk fisik
buangannya yaitu sistem sanitasi untuk limbah cair dan sistem sampah
untuk limbah padat. Pada sistem limbah cair memberi skema berdasarkan
jenis buangan yang digolongkan kedalam black water, grey water dan

brown water. Berikut skema sanitasi pada sisem limbah cair kawasan.
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Diagram Pembuangan Limbah Cair

Air Hujan

Limbah Cai
[War::a:enfﬁm —>| Pipa Vertikal }—>| Bak Kontrol |

Drain)

Sumur Resapan

Pembuangan Kota

Diagram Pembuangan Limbah Padat

Limbah Padat

(kloset —P| Pipa Vertikal }—D| Bak Kontrol |

Gambar VI .2-18 Skema Jaringan Sanitasi
Sumber : Analisis Penulis, 2018

Pada sistem limbah padat yang dihasilkan pada pembuangan sampah.
Pembbuangan sampah dilakukan pemilahan tersebut antara lain sampah
organik, sampah anorganik, dan sampah B3 (bahan berbahaya dan beracun).

Berikut skema pemilahan pada sampah sampai pembuangan di TPA.

Sampah
100%

v ¥
Sampah Organik Sampah Anorganik Sampah B3
70% 28% 2%
v

Pemanfaatan
lain (2%)

Daur-Ulang
15%-25%

Pengomposan
30-40%

Insinerasi Sampah

Residu 250

4%

Pemrosesan Akhir S

Gambar VI .2-19 Skema Sampah Organik, Anorganik dan Bahan Berbahaya
Sumber : Analisis Penulis, 2018

3. Konsep Sistem Komunikasi
Sistem Komunikasi pada kawasan ini dibagi menjadi 2 jaringan yaitu

jaringan telepon dan internet dan jaringan audio. Pada sistem jaringan
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telepon ini akan dijadikan satu dengan sistem internet karena memiliki

jaringan yang sama. Berikut adalah skemapenjaringan tersebut.

/lobile Phone
Wireless | .
Access Point | .. :
- Komputes
Kompute:
[t s Switch ra——|
Router Hub Komputer

l Operator ]—
—PABX Tclc-ponl
Gambar VI .2-20 llustrasi Jaringan Telepon dan Internet
Sumber : Analisis Penulis, 2018

Provider Internet

(Telkom) TLleon

Pada sistem audio memiliki jaringan terpisah dengan jaringan telepon.
Sistem audio mengontrol audio dan pengeras suara di seluruh bagian

kawasan. Berikut skema sistem jaringan audio pada bangunan tersebut.

—{Speaker
Mic 'Rccnrdcr\ \()pcramr‘ Lainnya M@——Spcakcr
(keamanan)
1 —Speaker|
Mixer— Equaliser; | Speaker Power
Selektor Amplifier]

Gambar VI .2-21 Skema Jaringan Audio
Sumber : Analisis Penulis, 2018

4. Konsep Sistem Elektrikal
Sistem elektrikal pada kawasan wisata bersumber pada jaringan listrik PLN
akan disalurkan melalui kabel udara dan didistribusikan ke area kawasan

melalui lantai dan plafon. Berikut skema penjaringan elektrikal pada listrik

kawasan bangunan.
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Gambar panel listrik (Suh Main — ke Panel
{ Pancl Pe- — Distri-
nerangan [~ busi

- Switches +
Fuses
g : _— NYFGhYNYY

PIN NYFGby
: {‘I.::“:)“M N} b'{ Main Pancl [ NYFGHY/NYY

ol i : ==

Switches - Switches +

Trafo Step Down Fuses + Relays

Fuses + KWH Meter —
Sub Main |
Panel Po- |
wer +— Pompa

NYFGbY/NYY
Gambar VI .2-22 Skema Jaringan Listrik
Sumber : Analisis Penulis, 2018

Selain jaringan PLN, jika terjadi pemadaman listrik memakai generator set
sebagai alat darurat yang menyala secara otomatis pada pemadaman listrik
sehingga dibutuhkan pada bangunan dalam kawasan wisata Puncak Sosok

sebanyak satu buah lengkap dengan tempat rumahan permanen.

Konsep Sistem Keamanan

Sistem keamanan pada bangunan ini merupakan sistem yang mendukung
pada seluruh aktivitas dalam kawasan wisata. Sistem keamanan akan
dipisah menjadi 2 sistem yaitu sistem securiti dan sistem mitigasi bencana.
Sistem securiti merupakan sistem pengawasan dan penjagaan keamanan
untuk menghindari tindakan pelanggaran dan tidak diinginkan. Sistem
keamanan ini didukung oleh beberapa perangkat yaitu CCTV, monitor, dan
dukungan sistem lainnya. CCTV akan dipasang beberapa titik vital seperti
parkir, loket, kantor, area bermain, area selfie, area sepeda dan area
souvenir. Berikut skema jaringan keamanan pada kawasan wisata Puncak
Sosok.
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Sistem Kamera Kamera Kamera
Mitigasi CCTV CCTV CCTV
Bencana I |

Sistem
Database

Kontrol ‘
Monitor

1

Sistem Tindakan
Jaringan Petugas
Audio | Keamanan

Gambar VI .2-23 Skema Jaringan Keamanan
Sumber : Analisis Penulis, 2018

Selain sistem securiti, sistem mitigasi bencana memiliki komponen sensor

untuk mendeksi gempa. Sensor ini akan selalu siaga dan dijaga agar ketika

bencana terjadi, sensor tersebut akan bekerja dengan baik. Berikut skema

mitigasi bencana pada kawasan wisata Puncak Sosok.

Detektor Gempa

] Control Panel}---[ Monitor|

|

{Sensor gerak)

Security
System

Gambar VI .2-24 Skema Mitigasi Bencana

Sumber : Analisis Penulis, 2018

VI1.2.1.6.2. Analisis Kelengkapan Bangunan

Sistem Penanggulangan Kebakaran sebagai perencanaan

antisipasi dan

penanggulangan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan. Upaya

penanggulangan kebakaran dalam kawasan wisata di Puncak Sosok

menggunakan 2 jenis, yaitu
1. Penanggulangan aktif : hydrant, fire extinguisher
2. Penanggulangan pasif : Koridor, elemen konstruksi

klom, lantai).

(dinding,
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Keterangan :
1:Camping Ground
2:Taman Bunga
3:Area Sepeda
" 4:Area Bermain
0 5: Area Kuliner dan Pertunjukan
© 6:Servis
@ 7:Aula
8:Area Selfie
9:Mulai Tracking Sepeda
@ 10:Toko Souvenir
@ 11:Kantor
@ 12:Parkir

Keterangan
. Hydrant
: Fire extinguisher

Gambar VI .2-25 Skema Peletakan Sistem Penanggulangan Kebakaran
Sumber : Analisis Penulis, 2018
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VI1.2.2. Konsep Perancangan Penekanan Studi

VI.2.2.1.

Tabel VI .2-9 Konsep Tata Ruang Luar Kawasan Pendekatan Arsitektur Ekologis

Konsep Tampilan Arsitektur Tata Ruang Luar Kawasan dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis

Analisis Tata Ruang
Luar Kawasan dengan
Pendekatan Arsitektur

Ekologis

Analisis Elemen Arsitektur

Penerapan Elemen Bentuk

Wujud Penerapan pada
Kawasan

FASAD

Fasad ruang luar secara
fungsional sebagai jalur
sirkulasi yang digunakan
sebagai pengubung antar
berbagai ruang yang ada di
sebuah kawasan.

Pada skala bangunan,
ruang-ruang tersebut dapat

berupa ruang yang
menghubungkan ruang
yang berada dalam
bangunan, ruang-ruang

diluar dan ruang-ruang luar
diantara bangunan lain.
Material yang digunakan
untuk jalur sirkulasi sesuai
dengan tempat dan
fungsinya.
Ruang pada jalur sirkulasi
dibagi menjadi tiga jalur,
yaitu :
1 Jalur Pejalan Kaki
(Pedestrian walkway)

BENTUK

Beraturan

Bentuk beraturan adalah bentuk berhubungan
satu sama lain yang dapat tersusun secara rapi,
konsisten dan teratur. Umum bentuk tersebut
bersifat stabil dan simetris terhadap satu sumbu.
Seperti bangunan memiliki kegunaan ruang
yang simetris

Tidak Beraturan
Bentuk tidak beraturan adalah bentuk yang
tersusun tidak rapi namun berhubungan satu
sama lain yang memberi peluang untuk menjaga
bentuk awal yang sudah ada sebelumnya.
Seperti mengikutti kontur pada kawasan.

1. Gapura

2.Jalan Kendaraan

Lonomnan Tuw‘;. e -
= danamin kz«lw“ﬁ kst
a X '

1.

a.

Penerapan gapura berada pada
awal masuk gebang kawasan.
Gapura memiliki elemen
terdiri dari bentuk simetris
segitiga dan  dominan
persegi.

Material dominan yang
digunakan batu bata, tanah
liat, batu alam serta stainless
stell

Warna didasarri dari alam
dan warna dari material
sendiri

2. Jalan Kendaraan menggunakan

ramp untuk aliran air ke bawah
kawasan yang  berkontur.
Peletakkan pada arah ke area
parkir kawasan. Menggunakan
material ban mobil sebagai
bahan yang digunakan
kembali. Yang diterapkan pada
gambar.

Penggunaan material ramp dari
cor beton agar jalan yang di
lalui kuat.
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2 Jalur Kebutuhan
Khusus
3 Jalur Kendaraan
Bermotor

RUANG

Ruang sebagai

komponen yang berkaitan
dengan dalam dan luar
bangunan. Ruang memiliki
beberapa macam
diantaranya ruang terbuka

sebagai kegiatan publik
seperti nonton
pertunjukkan, duduk

santai, area kuliner, area
taman bunga, area bermain
dan lain  sebagainya
sehingga tercipta suasana
yang nyaman, asri dan

menyatu dengan alam
sesuai dengan tujuan dasar
perancangan.

Kawasan Wisata Puncak
Sosok di Desa Bawuran ini,
dapat diakomodasi dengan
penyediaan tempat duduk
dan elemen-elemen
lansekap yang mampu

FAYAVA VAV AV 2 VA VA N

I=T o

SIRKULASI

Sirkulasi kendaraan

1. Jalur Distribusi, menggunakan perpindahan
lokasi atau jalur cepat, dengan memberi space
jalan memutar pada kendaraan.

IS [N ‘;,
e

2. Jalur Akses, jalur untuk melayani bangunan
atau jalur lambat, seperti untuk pejalan kaki
kendaraan yang masuk bangunan.

Pejalan Kaki Sepeda Motor | Jalan Pengguna Kendaraan

I AR -

. ) -
Sirkulasi manusia
a.Pencapaian  Frontal, pencapaian secara

langsung mengarah ke pintu masuk sebuah

3. Jalan pedestrian

. Jalan Pedestrian

Jalur dibuat 2 jalan sebagai
jalur difable dan jalur biasa.

Jalur biasa yang digunakan
bertangga yang berjarak 3
meter setiap anak tangga,
dengan tujuan tidak
melelahkan pengunjung

berjalan. Memiliki tinggi setiap
anak tangga 18 cm.

Material yang digunakan anak
tangga berupa batu alam. Pada
jaln pedestrian diberi vegetasi
yang berguna peneduhan pada
site.
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menciptakan kenyamanan
secara suasana dan visual
seperti pepohonan, view
keluar, air mancur,
bangunan, jalan

Kriteria kawasan arsitektur
ekologis

1. Menciptakan kawasan
hijau diantara kawasan
bangunan  2.Menciptakan
tapak bangunan yang sesuali
dengan lingkungan sekitar
3.  Menggunakan bahan
bangunan buatan lokal dan
ramah lingkungan.
4.Mampu mengalirkan uap
air

5.Bangunan tidak
menimbulkan permasalahan
lingkungan

6.Menggunakan energi
terbarukan

7.Menciptakan  bangunan
bebas hambatan (dapat

digunakan semua umur)
8.Arah hadap bangunan
diorientasikan  timur-barat
dengan bagian utara /selatan
menerima cahaya alam

bangunan melalui sebuah jalur lurus dan aksial
dengan unsur pengorganisir utama untuk sederet
ruang ruang

b.Pencapaian Tidak Langsung, yané_diarahkan
kembali sekali atau beberapa kali untuk
menunda sekuen pencapalan

\.

N 1.
| '-,\ [;{\\ _ln i
e ‘u_'_"!z
I,?'}‘:: r“ ‘_“:;.@J :‘ ”T-..\-,:;_?
cW 7 g /f

c. Pencapaian Splral memperlambat pencapalan
dan memperbanyak sequence serta
memperlihatkan tampak 3D dari obyek dengan
mengelilingi

300 AN

= ﬁ’ W U_SONOKELNG
il \A lHlfJ—‘(‘—‘E

-‘ \‘hL‘“H \

PRy

5. Lampu Taman

Tampak Atas

4.Pagar

Pagar yang digunakan sebagai
pembatas kawasan  berguna
untuk menjaga keselamatan bagi
pengunjung. Menggunakan
material yang berasal alam

5.Lampu taman,

Lampu taman sebagai
penerangan di malam hari. Dan
diberi pada sepanjang jalan di
Kawasan Wisata Puncak Sosok.
Material lampu taman ini terbuat
dari bambu yang diolah (diukir)
dan penggunaan lampu yang
berwatt kecil. Serta dipasang
dengan jarak 5 meter setiap jalan
dengan sirkulasi yang
berkonfigurasi sirkulasi linier
sebagai jalan utama dan jalan
bercabang.
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Konsfigurasi sirkulasi kawasan dan bangunan

- Pencapaian pengunjung terhadap ruang
menggunakan konfigurasi linier dengan
memiliki jalur utama yang lurus sampai ujung
dengan memiliki cabang jalan dan sederet

ruang
1 - e m N :
e ____.-""- oSS i |
e |
Y AR - L—i—a—L—g—i—h
g — I ;

MATERIAL DAN TEKSTUR
Penggunaan material disesuaikan dengan
kondisi lokasi site seperti penggunaan pada
material dengan keadaan pada lingkungan pada
jalan utama menggunakan material cor beton
untuk jalur sirkulasi utama. Selain itu, untuk
ruang parkir menggunakan grass block yang
dapat meresap air ketanah. Sedangkan untuk
jalur pejalan kaki menggunakan batu alam yang
bertekstur kasar dan penggunaan jenis-jenis
vegetasi yang digunakan untuk area hijau di area
kompleks wisata sehingga menimbulkan
suasana yang asri dan keselarasan antara
kawasan dengan Ilngkungan sekltar

Materllyangdlnakan sebagal pengg naan
yang ekologis menggunakan bahan bangunan
alam yang dapat digunakan kembali dan bahan

6. Penanda Jalan

A e

6. Penanda Jalan

Penanda jalan, sebagai arah
penunjuk arah untuk mencapai
suatu tujuan. Material yang
digunakan merupakan bahan
bangunan yang dapat digunakan
kembali yaitu kayu, yang sudah
diukir.
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bangunan  alam  mengalami  perubahan
tansformasi sederhana.

Penggunaan material pada kawasan wisata
dibuat berirama sesuai dengan fungsi
penggunaan untuk memudahkan pencapaian
pengguna (pengunjung dan pengelola) sehingga
dapat menimbulkan efek arsitektural yang baik
secara estetika.

SKALA /PROPORSI

Skala antara elemen bangunan atau ruang

menentukan  ukuran manusia.  Penentuan

manusia ditentukan pada ketinggian mata

sebagai pengaruh kemampuan bidang dalam

peggambaran ruang secara visual pada suatu

objek yang menimbulkan pergerakan apabila

berada pada

1 Ketinggian lutut, sebuah setengah bidang
dari sisi daerah, memberi kesan tidak
tertutup.

2 Ketinggian pinggang, bidang terkesan
tertutup tetapi masih ada kontinuitas visual
dengan ruang yang berada di dekatnya.

I1"

|

Sumber : Analisis Penulis, 2018
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VI.2.2.2.

Tabel VI .2-10 Analisis Tata Ruang Luar Kawasan Pendekatan Arsitektur Ekologis

Konsep Tampilan Arsitektur Tata Ruang Dalam Kawasan dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis

Analisis Tata Ruang
Dalam Kawasan dengan
Pendekatan Arsitektur

Analisis Elemen Arsitektur

Penerapan Elemen Bentuk

Wujud Penerapan pada Bangunan

Ekologis
FASAD BENTUK 1. Toilet 1. Toilet
Fasad merupakan bagian | Dengan mengamplikasikan nilai-nilai Toilet yang dirancang untuk menanggapi
dari bangunan yang | Arsitektur Ekologis vyaitu bentuk iklim dengan memiliki bukaan pada

menampilkan citra visual
bangunan  yang  ramah
lingkungan dengan
penggunaan ventilasi alam
dalam bangunan tersebut.

Sebagian bagian pembentuk
visual pada bangunan yang
menanggapi  iklim  dan
kondisi tapak di Kawasan
Wisata  Puncak  Sosok
dengan bertujuan menarik
pengunjung agar  dapat
terdorong untuk datang,
menikmati dan membeli jasa
serta view yang ditawarkan

sesuai  dengan fasilitas-
fasilitas yang disediakan
oleh  Kawasan  Wisata

Puncak Sosok

Kriteria bangunan arsitektur

ekologis

1. Menciptakan tapak
bangunan yang sesuai

sesuai dengan merespon iklim dan
kondisi tapak. Persegi atau bujur
sangkar menunjukkan sesuatu yang
murni  dan  rasional. Bentuk
merupakan bentuk yang statis dan
netral.

Pola bentuk beraturan adalah bentuk
yang berhubungan satu sama yang lain
dan tersusun secara rapi dan konsisten.
Sehingga bentuk tersebut bersifat
stabil dan simetris terhadap suatu
sumbu atau lebih.

/\):tap ijuk
IR=

batu bata
.2

wastafel

T

2. Bangunan Kantor

Ppapan nama toilet

samping kanan dan Kiri sebagai arah
sirkulasi. Bentuk didasarri oleh bentuk

persegi. Material yang didominan batu
bata ekspos untuk konstruksi dan
memudahkan perawatan.
2. Bangunan Kantor
Kantor sebagai bangunan privat,
. 1memiliki bentuk didasarri oleh bentuk
17" persegi.  Material dominan  yang

digunakan batu bata, batu alam untuk
memberi estetika dan dapat menyejukkan
ruang serta penggunaan konstruksi dari
beton.

aREA SUFE

AREA BIRMAIN
W dl s beas

‘3. Tempat Kuliner
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dengan lingkungan
sekitar

Menggunakan ventilasi
alam dalam bangunan
Menggunakan bahan
bangunan buatan lokal
dan rama lingkungan
Memilih lapisan
permukaan dinding dan
langit-langit mampu
mengalirkan uap air
Bangunan tidak
menimbulkan
permasalahan
lingkungan
Menggunakan  energi
terbarukan

Menciptakan bangunan
bebas hambatan (dapat
digunakan semua umur)

Dan bentuk tidak beraturan adalah
bentuk yang tersusun tidak rapi namun
berhubungan satu sama lain yang
memberi peluang untuk menjaga
bentuk awal yang sudah ada
sebelumnya.  Seperti  mengikutti
kontur pada kawasan.

NNV N A

o P T L

I@w@

Mendominasi bangunan yang ada
disekitar site dengan bangunan
mataraman serta bentuk rumput (tidak
beraturan) dan bentuk persegi (bentuk

persegi)

ot

A

5. Area Selfie
(gardu pandang)

Tempat Kuliner mendominasi bentuk
Mataraman, material yang digunakan
bahan bangunan yang dibudayakan
kembali yaitu bambu. Warna disesuaikan
dengan material.

4. Area Selfie

Area Selfie ini adalah gardu pandang,
untuk melihat view gunung merapi dan
pemandangan alam. Konstruksi struktur
menggunakan material alam yang
dlbudldayakan lagi berupa bambu, serta
3 konstruksi  beton  untuk
me Aea gardu dengan tebing.
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MATERIAL DAN TEKSTUR

Penggunaan material pada kawasan

wisata menggunakan pendekatan

arsitektur ekologis dengan material

yang dapat diklasifikasikan sebagai

berikut

1.Bahan bangunan dibudayakan
kembali : kayu, bambu, rotan,
rumbia, alang-alang dan lain-lain.

2.Bahan bangunan alam yang dapat
digunakan kembali : tanah, tanah
liat, kapur, lempung, batu kali, batu
alam.

3.Bahan bangunan yang dapat
digunakan kembali : limbah,
sampah, potongan kaca, ban mobil,
serbuk kayu.

4.Bahan bangunan alam mengalami
perubahan transformasi sederhana :
batu merah, genting tanah liat,
batako, conblock, logam, Kkaca,
semen.

5.Bahan bangunan alam mengalami
beberapa tingkat perubahan
transformasi  : plastik, bahan
sintesis, epoksi.

6. Bahan bangunan komposit : beton
bertulang, pelat serat semen, beton
komposit, cat kimia, perekat.

Pejalan Kaki
Ban Mobil
"; 11 I B
1

P We—a

=]

4 (T
"—v—:‘_l—>Parkir Mobil

Tanaman
Brokoli Kuning

5. Area Souvenir

Area Souvenir berada di daerah sebelah
kantor. Area Souvenir memiliki tempat
souvenir ~ yang  memiliki  bentuk
Mataraman. Menggunakan material dari
bambu sebagai estetika dan konstruksi
dari beton.

ReA STFE
B~ REA BIEM

6.Area Camping Ground

Camping ground diletakkan pada ujung
wisata, agar terhindar dari kebisingan dan
dapat mengeksplor alam. Camping
ground mengikuti kontur yang ada
ditapak, area diberi penambahan akses
jalan  setapak dan  menyediakan
penerangan.
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WARNA

Warna pada arsitektur ekologis
tergolong pada warna asli dari
lingkungan setempat. Warna hijau dan
biru tergolong dalam warna dingin dan
berkarakter tenang, kedamaian, rileks
serta digunakan sebagai kemudahan
dalam aktivitas gerak. Dan dominan
pada area wisata Puncak Sosok adalah
hijau. Karena memiliki makna nilai
kebudayaan setempat yang berasal
dari kraton. Dan warna kuning
merupakan lambang warna emas yang
ada di Kraton sebagai keluhuran
(memiliki  sifat terang ,panas)
sedangkan warna merah berarti berani
(sifat panas, terang).

SKALA/ PROPORSI

Skala intim dan normal digunakan
pada kegiatan dalam suasan akrab dan
kenyamanan bagi jasmani dan rohani

10. Area

Sepeda

e L]
=
|

LyJaIur Sepeda Santai

rl—y Jalur Sepeda Berenergi

Keterangan :

1.Bunga Soka

2.Bunga Pentunia
3.Bunga Kertas, Merak
4.Bunga Tulip, Sepatu
5, 6 Sayuran

7,8 Obat-obattan

12.Area Bermain

13. Aula

STLRIE
AR e \REA BRNAN

7.Ampitheater

Ampitheater digunakan untuk
pertunjukan dan memiliki bentuk dasar
lingkaran dan persegi. Bentuk tersebut
berfungsi dapat dilihat dari segala sisi.
Material yang dipakai batu alam, kayu,
bamboo, beton. Letak amphiteather
berada ditengah site dan dekat dengan
area kuliner.

8.Area Parkir

Parkir kendaraan dengan memberi
penerapan vegetasi disepanjang jalan
guna memberi estetika dan mengurangi
polusi udara yang dihasilkan oleh
kendaraan.

1
— 6‘ | .2y
\ A A £ L) “g‘i,«.j:\’-f,
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S, ] o <\
31 B < “ ©
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9.Area Sepeda, Area Taman Bunga, Area
Bermain mengikuti kontur pada site dan
diolah dengan penambahhan sirkulasi
jalan setapak.
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bagi para pengunjung kegiatan
kawasan wisata dengan menyesuaikan
kegiatan di luar ruangan.

ETINE

Skala Intim Skala Normal

it

Skala
Monumental

it

Skala Kejutan

14.

15.

- Auchence
- Tangon
. Toilek

- R7T0NQQ + Lobby
- fanggung
6. Ruarg {raasisi
1. ToiLer
8- Ruang aonteol,
Ey 9. Rum\g TamV

1 10- Ruang kostum
Gy ' uddag

1. Ruarg ENT

13. Ruang Desain
4. Ruang Make Up

=
{
rn-l;t:uh*-

e
//////

W
]

.

Outlet Bibit Tanaman +
Peminjaman Sepeda

7 7 T\
/TR

S S e

Outlet bibit tanaman dan
peminjaman sepeda

10.Aula

Aula memiliki area yang terbuka dan
bentuk dasar persegi. Aula untuk
merespon iklim menggunakan material
yang dibudidayakan kembali yaitu dari
kayu (atap), bambu (kolom) dan ijuk
(penutup atap).

QEA SELFIE
AREA BLRNAIN

| ARIA SOUENIR

10
N I 2

S T gy A
- H

’

J

11. Auditorium
Auditorium memiliki area yang tertutup
dengan memiliki banyak bukaan untuk

memperoleh  cahaya alami  dan
penghawaan alami. Bentuk yang
dimilikki,  bentuk  dasar  perseqi.

Auditorium ini untuk merespon iklim
menggunakan material yang
dibudidayakan kembali (kayu (pelapis),
dan ijuk (penutup atap).) dan material
komposit (beton, baja untuk struktur

bentang lebar).

=%\ 3
av el iy
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Al
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Ruang menlkmatl taman bunga

12.0utlet Bibit Tanaman dan
Peminjaman Sepeda

Outlet pada bibit tanaman dan
peminjaman sepeda ini menyatu dan
memiliki banyak bukaan dan bentuk
dasar persegi panjang serta mengikuti

| kontur yang berada pada tapak, serta

menggunakan material yang komposit
dan dapat didaur ulang.

Sumber : Analisis Penulis, 2018
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VI1.2.2.3. Konsep Arsitektur Ekologis pada Ruang dan Massa
Arsitektur ekologis diterapkan dalam wujud konseptual ruang dan massa di
dalam kawasan wisata Puncak Sosok, Desa Bawuran, Kecamatan Pleret
melalui unsur rekreasi dengan pencapaian wujud konseptual arsitektur
(kualitas struktur: struktur fungsional, lingkungan, bangunan, bentuk).
Sehingga diperdalam pada pengelolaan site Puncak Sosok yang memiliki
ruang terbuka, sebagai tempat rekreasi dan liburan. Sistem yang memakai
perencanaan arsitektur ekologis, dengan memanfaatkan peredaran alam.
Lingkungan pada bangunan dengan arah hadap diorientasikan timur-barat
dengan bagian utara/selatan menerima cahaya alam. Kulit bangunan terdiri
atas atap dan dinding untuk melindungi dari sinar panas, angin dan hujan.
Selain itu, dinding rumah sebagai pelindung terhadap panas dengan
menyesuaikan material, menggunakan penyegaran udara alami dan
memanfaatkan angina sepoi-sepoi. Penggunaan material yang regenerasi
dari bahan alam serta bahan limbah dengan pemeliharaan yang sederhana.
Tujuannya bermacam-macam, seperti: meminimalkan pengeluaran,
memberi kesan yang kembali ke alam, perawatan mudah, dan menghemat
energi. Berikut tabel konsep perancangan arsitektur ekologis pada ruang

dan massa.

Tabel VI .2-11 Konsep Perancangan Arsitektur Ekologis Pada Ruang Dan Massa

Penerapan
Struktur )
No Elemen Konsep . Struktur Lingkungan Struktur Bangunan
Fungsional
Bentuk
e Pencahayaan dapat dari [ Penggunaan bahan menghindari
e Penanda masuk [segala arah. material kayu. Material yang
pada Kawasan |e Diletakkan pada dipakai batu bata, besi, tanah liat.
Puncak Sosok. perbatasan e Warna yang dipakai warna
Keselarasan ] ) . ) ] )
. Gapura d e Untuk sirkulasi 2 |kawasan/wilayah alami dari material dan khas
: engan
. J arah, e Tahan terhadap cuaca |daerah, vyaitu cokelat, hijau,
Lingkungan o
e Tinggi 4 meter.  |o Bentuk identik dengan (orange
e Lebar Gapura 6 [lingkungan setempat o Tekstur kasar.
meter. e Orientasi dapat [» Proporsi skala mobil dan
mempunyai 2 sisi : untuk |manusia (skala normal)
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selamat datang dan

sampai jumpa

e Pondasi rata dengan tanah.

Keselarasan

e Sirkulasi
transportasi cepat.

e Untuk sirkulasi 2

e Pencahayaan dapat dari
segala arah.

e Tahan terhadap cuaca

e Penggunaan bahan bekas dari
ban mobil dan pemberian vegetasi

e Warna yang dipakai warna

Jalan arah.. e Bentuk  disesuaikan L .
dengan ] alami dari material
Kendaraan ] o Lebar jalan dengan lingkungan
Lingkungan e Tekstur kasar.
kendaraan : 6 meter [setempat )
) ) . e Proporsi ukuran kendaraan
(ruas manfaat | Orientasi dapat dilihat
) dengan skala normal
jalan). segala arah
e Sirkulasi  untuk .
. ] e Penggunaan bahan dari alam
pejalan kaki dan . .
] e Pencahayaan dapat dari [perupa batuan yang disemen dan
orang difable serta . .
] ) segala arah. pemberian  vegetasi  terhadap
dapat difungsikan o
. e Tahan terhadap cuaca |kanan kiri jalan
Keselarasan [untuk jalan sepeda . )
Jalan e Bentuk  disesuaikan | Warna yang dipakai warna
] dengan e Sirkulasi  bolak- L .
Pedestrian . ) dengan lingkungan flami dari material
Lingkungan |balik.
) setempat e Tekstur kasar.
o Lebar jalan ) ) - ] ]
. e Orientasi dapat dilihat |» Proporsi ukuran manusia dan
pedestrian : 4 meter )
segala arah pengguna orang difable (skala
(ruas manfaat
) normal)
jalan).
e Penggunaan bahan dari alam
berupa kayu yang dilapissi anti
rayap dan air dengan pemberian
kolom penegak dari bahan beton
e Pencahayaan dapat dari
e Pembatas area untuk memperkuat pagar.
segala arah. . ]
lyang rawan. e Warna yang dipakai warna
e Tahan terhadap cuaca L .
Keselarasan |e¢ Memiliki alami dari material dan tambahan
L e Bentuk disesuaikan . .
Pagar dengan ketinggian 1,2 warna buatan untuk melindungngi
. dengan lingkungan
Lingkungan |meter. bahan
setempat L .
o Jarak dari bibir e Dapat diganti material

jurang < 2 meter.

e Orientasi dapat dilihat

segala arah

e Bahan ramah lingkungan

o Tekstur kasar.

e Proporsi ukuran manusia (skala
normal)

e Pondasi rata dengan tanah.

239




Lampu

Taman

Keselarasan
dengan
Lingkungan

e Penerangan

buatan yang
digunakan di
malam hari.

e Berada di sudut-
sudut tempat.
e Ketinggian lampu

+2 meter.

e Pencahayaan dapat
diasumsi  dari  segala
arah.

e Tahan terhadap cuaca

e Bentuk disesuaikan
dengan lingkungan
setempat

e Orientasi dapat dilihat

segala arah

e Penggunaan bahan dari alam
berupa bambu yang sudah diolah

dan  diukir. Memberi kesan
tehadap alam.
e Material dapat tergantikkan

dengan yang baru.

e Warna yang dipakai warna
alami dari material.

e Tekstur halus, sudah
difinishing.

e Proporsi ukuran manusia (skala
normal).

e Pondasi rata dengan tanah.

Penanda Jalan

Keselarasan
dengan
Lingkungan

e Pemberitauan
tempat lokasi

e Berada pada jarak
lokasi tujuan
dengan penanda +5
meter.

e Tinggi 2 meter.

e Pencahayaan dapat
diasumsi  dari  segala
arah.

e Tahan terhadap cuaca
e Bentuk  disesuaikan
dengan lingkungan
setempat

e Orientasi dilihat pada
jalan yang melintassi
untuk mengarah pada

bangunan atau kawasan.

e Penggunaan bahan dari alam

berupa kayu yang sudah diolah

dan  diukir. Memberi kesan
tehadap alam.
e Material dapat tergantikkan

dengan yang baru.

e Warna yang dipakai warna
alami dari material.

e Tekstur halus, sudah
difinishing.

e Proporsi ukuran manusia (skala
normal).

e Pondasi rata dengan tanah.

Toilet

Keselarasan
dengan

Lingkungan

e Tempat
diri

dan tempat buang

pembersihan

hajat.
e Terdapat jumlah
24

urinal.

keseluruhan
kloset, 8
Penempatan 1
tempat terdiri dari
6 kloset, 2 urinal

dan 3 wastafel.

e Pencahayaan dapat

diasumsi  dari segala
arah.

e Tahan terhadap cuaca

e Bentuk  disesuaikan
dengan lingkungan
setempat

e Orientasi menghadap
ke timur dan dapat

diakses pada arah utara.

e Penggunaan bahan dari alam
berupa batu bata, kayu yang sudah
diolah. Memberi kesan tehadap
alam.

tidak

tergantikkan dengan yang baru.

e Material dapat

e Warna yang dipakai warna
alami dari material.

e Tekstur halus, sudah
difinishing.

e Proporsi ukuran manusia (skala

normal).
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e Tinggi bangunan
4 meter.
e 1 kloset lebar 1,5

meter.

e Pengudaraan  didapat
lewat celah boven dan

roaster

e Pondasi rata dengan tanah.

e Tempat pengelola

lyang
kawasan wisata.

mengurus

e Pencahayaan dapat
diasumsi  di  setiap
ruangan.

e Tahan terhadap cuaca

e Penggunaan bahan dari alam
dan komposit berupa batu bata,
beton, kayu, semen yang sudah

diolah. Memberi kesan tehadap

e Terdapat  ruang ) ~ plam.
o ) e Bentuk  disesuaikan . .
administrasi, ruang e Material tidak dapat
Keselarasan . ] dengan lingkungan .
Bangunan medis, kasir, ruang tergantikkan dengan yang baru.
8. dengan setempat . .
Kantor ] rapat, ruang tamu, e Warna yang dipakai warna alam
Lingkungan __ @Orientasi menghadap | . .
ruang diskusi, yaitu coklat dan putih.
ke barat dan mendapat
ruang  karyawan, ) e Tekstur halus, sudah
. pencahayaan dari arah | =
toilet, gudang. difinishing.
o utara dan selatan. ) )
e Tinggi bangunan ) e Proporsi ukuran manusia (skala
e Pengudaraan  didapat
4 meter. i normal).
lewat jendela dan roaster. .
e Pondasi rata dengan tanah.
e Tempat untuk
] e Pencahayaan dapat .
makan minum dan | T e Penggunaan bahan dari alam
) diasumsi disetiap outlet .
santai. . berupa bambu yang sudah diolah.
kuliner. .
e Outlet kuliner Memberi kesan tehadap alam.
» _ e Tahan terhadap cuaca i i
terdiri  dari 15 e Material dapat tergantikkan
e Bentuk  disesuaikan
outlet. dengan yang baru.
Keselarasan _ (dengan lingkungan . .
) e Terdapat meja e Warna yang dipakai warna
9. Kuliner dengan ] setempat L .
. dan  kursi yang alami dari material.
Lingkungan | e Orientasi menghadap
setiap outlet e Tekstur halus, sudah
. ke utara dan mendapat | = .
terdapat 3 meja dan ] difinishing.
. pencahayaan dari arah ) )
12 kursi. e Proporsi ukuran manusia (skala
o utara dan selatan.
e Tinggi bangunan ) normal).
e Pengudaraan  didapat )
4 meter. . e Pondasi rata dengan tanah.
o lewat jendela.
e Mengikuti kontur.
e Tempat .
) e Penggunaan bahan dari alam
menyediakan buah |e Pencahayaan dapat )
Keselarasan . S berupa bambu yang sudah diolah.
] tangan. diasumsi di setiap outlet )
10. | Area Souvenir dengan _ ) Memberi kesan tehadap alam.
) e Outlet  souvenir [souvenir. ) _
Lingkungan o ] e Material dapat tergantikkan
terdiri  dari 15 je Tahan terhadap cuaca
dengan yang baru.
outlet.
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e Tinggi bangunan

e Bentuk disesuaikan

e Warna yang dipakai warna

4 meter. dengan lingkungan falami dari material.
setempat e Tekstur halus, sudah
e Orientasi menghadap (difinishing.
ke barat dan mendapat | Proporsi ukuran manusia (skala
pencahayaan dari arah [normal).
timur dan barat. e Pondasi rata dengan tanah.
e Pengudaraan  didapat
lewat jendela dan roaster.
e Pencahayaan alami | Penggunaan bahan fasilitas dari
e Tempat yang (dapat diasumsi dari pagi jalam berupa kayu yang sudah
memberi  sensasi Sampai sore. diolah. Memberi kesan tehadap
lyang menarik |¢ Tahan terhadap cuaca. [alam.
dengan  memiliki f Bentuk fasilitas foto [ Material dapat tergantikkan
Keterbukaan |view alam. disesuaikan dengan [dengan yang baru.
11. | Area Selfie dengan e Memiliki fasilitas [lingkungan setempat. e Warna yang dipakai warna
Alam  [tempat duduk, |e Orientasi menghadap @lami dari material.
gasebo dan tempat ke utara dan barat yang | Tekstur halus, sudah
foto yang menarik. memiliki view yang (difinishing.
e Tempat di alam |menarik. e Proporsi ukuran manusia (skala
terbuka. e Pengudaraan dapat jnormal).
diakses pada area e Pondasi rata dengan tanah.
e Pencahayaan alami  Penggunaan bahan dari alam
dapat diasumsi dari pagi lyang mengalami beberapa
sampai sore. Dan [perubahan  transformasi  dari
) mendapat pencahayaan [pahan sintesis yang sudah diolah,
e Tempat  wisata . . .
~ buatan untuk penerangan fserta jalan pada area camping dari
untuk berkemah di | . .
jalan bebatuan. Sehingga diselaraskan
alam terbuka. N
Area Keterbukaan . _ |e Fasilitas tahan terhadap [dengan alam.
) e Fasilitas  terdiri . .
12. | Camping dengan ) _ rcuaca. e Material dapat tergantikkan
dari tenda, toilet .
Ground Alam e Bentuk fasilitas tenda [dengan yang baru.

dan pos jaga.
e Mengikutti kontur
tanah.

disesuaikan dengan
lingkungan setempat.

e Orientasi menghadap
ke utara dan barat yang
memiliki  view yang

menarik.

e Warna yang dipakai warna dari
bahan material.

e Tekstur halus, sudah
difinishing.

e Proporsi ukuran manusia (skala

normal).
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e Pengudaraan dapat

diakses pada area

e Pondasi tidak ada, memakai
patok untuk mendirikan tenda.

e Tempat  wisata

lyang menyediakan.

e Pencahayaan alami
dapat diasumsi dari pagi
Dan

sampai sore.

mendapat pencahayaan
buatan untuk penerangan
jalan

e Fasilitas tahan terhadap

e Penggunaan  bahan fasilitas

tempat duduk dari alam dari
bebatuan dan semen yang sudah
diolah. Dan panggung dari beton
dan pelapis bagian pertunjukkan
dari kayu serta penerangan dari

kayu. Sehinggga memberi kesan

pertunjukkan  dan
cuaca. tehadap alam.
Keterbukaan musik ) _
) e Bentuk fasilitas tempat [» Material ~dapat  tergantikkan
13. | Ampitheater dengan e Fasilitas
) duduk dan panggung [dengan yang baru.
Alam memberikan tempat | . . )
uduk disesuaikan dengan @ Warna yang dipakai warna
uduk.
lingkungan setempat. alami dari material.
e Mengikutti . .
e Orientasi menghadap [* Tekstur halus, sudah
kontur. L
ke timur, utara dan [difinishing.
selatan yang melayanni (e Proporsi ukuran manusia (skala
pengunjung. normal).
e Pengudaraan dapat |e Pondasi panggung diatas tiang
diakses pada area. dengan pondasi setempat
e Pencahayaan  alami
dapat diasumsi dari pagi .
] e Penggunaan bahan dari alam
sampal sore. Dan
berupa batu bata, kayu, semen
mendapat pencahayaan . )
e Tempat  petugas st yang sudah diolah. Memberi
uatan
parkir  memantau kesan tehadap alam.
e Tahan terhadap cuaca. . .
kendaraan dan o Material tidak dapat
. e Bentuk disesuaikan .
Keselarasan |mengawassi tergantikkan dengan yang baru.
) dengan lingkungan . .
14. | Pos Parkir dengan kendaraan. e Warna yang dipakai warna alam
setempat.
Lingkungan e Fasilitas tempat P yaitu coklat dan putih.
. e Orientasi menghadap
duduk dan kursi. ) e Tekstur halus, sudah
o ke arah jalan dan | . .
e Tinggi bangunan . difinishing.
parkirran. ) )
4 meter. e Proporsi ukuran manusia (skala
e Pengudaraan dapat
) normal).
diakses pada ruangan )
o e Pondasi rata dengan tanah.
melalui  jendela dan
roaster.
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e Area vyang luas

untuk menampung

e Pencahayaan alami

dapat diasumsi dari pagi

sampai sore. Dan
mendapat pencahayaan
buatan

e Fasilitas tahan terhadap

e Penggunaan  bahan fasilitas

pembatas dari alam berupa
vegetasi dan garis untuk mengatur

letak. Memberi kesan teratur.

kendaraan e Material dapat tergantikkan
Keselarasan cuaca.
) sementara. dengan yang baru.
15. | Area Parkir dengan . _ | Bentuk parkiran . .
) e Fasilitas  parkir | ) e Warna yang dipakai warna
Lingkungan _ (disesuaikan dengan . .
menampung mobil | alami dan tidak mencolok.
lingkungan setempat.
dan motor. ) o ) e Tekstur kasar.
e Orientasi  disesuaikan ) )
o Area tebuka . e Proporsi ukuran manusia, dan
dengan lingkungan
kendaraan (skala normal).
setempat.
e Tidak menggunakan pondasi.
e Pengudaraan dapat
diakses pada area.
e Pencahayaan alami . . .
) e Penggunaan fasilitas sirkulasi
dapat diasumsi dari pagi .
) dengan bahan komposit dan alam
e Tempat  wisata [sampai sore. Dan
berupa bebatuan dan beton dengan
ivang mendukung [mendapat pencahayaan . . .
= ] mengatur letak sirkulasi. Memberi
fasilitas wisata jpuatan
kesan teratur dan menyatu dengan
sebelumnya. e Fasilitas tahan terhadap
alam.
Keterbukaan |e Fasilitas cuaca. . .
o _ e Material dapat tergantikkan
16. | Area Sepeda dengan  |disediakan jalur e Bentuk jalur
dengan yang baru.
Alam sepeda dengan (disesuaikan dengan . .
. e Warna yang dipakai warna
taman. lingkungan setempat. . .
o alami dan tidak mencolok.
e Mengikutti kontur |e Orientasi disesuaikan
) o Tekstur kasar.
lyang ada. dengan lingkungan . .
e Proporsi ukuran manusia, dan
o Area tebuka setempat.
sepeda (skala normal).
e Pengudaraan dapat | ]
. e Tidak menggunakan pondasi.
diakses pada area.
e Tempat  wisata _ |» Penggunaan fasilitas sirkulasi
e Pencahayaan alami .
lvang  mendukung . o _ dengan bahan komposit dan alam
. . dapat diasumsi dari pagi
fasilitas lainnya . berupa bebatuan dan beton
Keterbukaan o sampai sore. Dan . )
Area Taman e Mengikutti kontur dengan mengatur letak sirkulasi.
17. dengan mendapat pencahayaan )
Bunga dan penataan bunga Memberi  kesan teratur dan
Alam buatan
o Fasilitas . menyatu dengan alam.
e Fasilitas tahan terhadap ) ]
disediakan tempat e Material dapat tergantikkan
cuaca.
duduk dengan yang baru.
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o Area tebuka

e Bentuk sirkulasi taman
disesuaikan dengan
lingkungan setempat.

e Orientasi  disesuaikan
dengan lingkungan
setempat.

e Pengudaraan dapat

diakses pada area.

e Warna yang dipakai warna
alami dan tidak mencolok.

e Tekstur kasar.

e Proporsi ukuran manusia (skala
normal).

e Tidak menggunakan pondasi.

e Pencahayaan alami

dapat diasumsi dari pagi

e Penggunaan fasilitas dari alam

sampai sore. Dan perupa kayu sebagai media
e Tempat  wisata mendapat pencahayaan [permain. Memberi kesan menyatu
lvang  mendukung [puatan dengan alam.
fasilitas lainnya. e Fasilitas tahan terhadap | Material ~dapat tergantikkan
e Mengikutti cuaca. dengan yang baru.
Keterbukaan . .
) kontur. e Bentuk sirkulasi | Warna yang dipakai warna
18. | Area Bermain dengan . . L .
Al o Area tebuka. disesuaikan dengan @lami dari material.
am
e Dekat dengan [lingkungan setempat. e Tekstur halus, sudah
area makan dan (@ Orientasi dihadapkan [difinishing.
memiliki view yang ke utara disesuaikan |e Proporsi ukuran manusia (skala
baik. dengan lingkungan [normal).
setempat. e Menggunakan pondasi pada alat
e Pengudaraan dapat [permainan.
diakses pada area.
_ l Penggunaan bahan dari alam
e Pencahayaan alami .
) ~_ pdan komposit berupa kayu dan
dapat diasumsi dari pagi .
) beton yang sudah di olah.
e Tempat untuk sampai sore. Dan .
Memberi kesan tehadap alam.
berkumpul dan mendapat pencahayaan . )
] e Material dapat tergantikkan
tempat santai. buatan
o - dengan yang baru.
Keselarasan |e Tinggi bangunan e Fasilitas tahan terhadap ) ]
e Warna yang dipakai warna
19. | Aula dengan |4 meter. cuaca. o .
_ . ) ) alami dari material.
Lingkungan |e Fasilitas tempat | Bentuk  disesuaikan
) e Tekstur halus, sudah
duduk. dengan lingkungan |
difinishing.
e Bangunan terbuka [setempat.

terdiri dari kolom.

e Orientasi kesegala arah
disesuaikan dengan

lingkungan setempat.

e Proporsi ukuran manusia, dan
kendaraan (skala normal).

e Pondasi panggung yang

dibangun dengan pelat dining
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e Pengudaraan dapat

diakses pada bangunan.

sejajar dan pondasi berbentuk
tangga.

e Tempat untuk
menjemput dan
mengantarkan
pengunjung

ketempat parkiran

lvang berada disite

e Pencahayaan alami

dapat diasumsi dari pagi

sampai sore. Dan
mendapat pencahayaan
buatan

e Fasilitas tahan terhadap

e Penggunaan bahan dari alam
dan komposit berupa kayu dan
yang sudah di
Memberi kesan tehadap alam.

beton olah.

e Material dapat tergantikkan

dengan yang baru.

berbeda. e Warna yang dipakai warna
Keselarasan o cuaca. ) ) )
Shelter e Tinggi bangunan ) ) alami  dari  material dan
20. ) dengan e Bentuk  disesuaikan
Penjemputan ) 4 meter. ) penambahan warna buatan.
Lingkungan o dengan lingkungan
e Fasilitas tempat e Tekstur halus, sudah
setempat.
duduk, kasir, ) ) . difinishing.
. ) ] e Orientasi ke arah jalan ) ]
sirkulasi mobil ] . e Proporsi ukuran manusia, dan
_ [disesuaikan dengan
e Bangunan  semi | kendaraan (skala normal).
lingkungan setempat.
terbuka yang e Pondasi yang digunakan rata
. ] e Pengudaraan dapat
dilindungngi oleh | dengan  tanah  menggunakan
diakses pada bangunan. ) )
kaca. pondasi batu kali.
e Tempat untuk e Penggunaan bahan dari alam
menikmati dan komposit berupa bambu dan
pertunjukan  seni  Pencahayaan alami eton bertulang yang sudah di
dan acara dari luar. dapat diasumsi dari pagi jolah serta mengatur sirkulasi
e Tinggi bangunan sampai sore. Dan pengunjung. Memberi  kesan
sesuai standart, mendapat pencahayaan [tehadap alam dan sekitar.
serta  mengikutti [ouatan * Material tidak dapat
kontur pada tapak. e Fasilitas tahan terhadap [tergantikkan banyak dengan yang
e Fasilitas  tempat [cuaca. paru.
Keselarasan ) ) ) )
) duduk  audience, ® Bentuk  disesuaikan |# Warna yang dipakai warna
21. | Audtorium dengan ) . . )
i ruang kostum, gdengan lingkungan falami pada lingkungan sekitar.
Lingkungan
gudang, ruang [setempat. e Tekstur halus, sudah
tamu, ruang make | Orientasi dihadapkan (difinishing.
up, toilet, lobby, ke bagian utara dan |e Proporsi ukuran manusia, dan
ruang sound gelatan sesuai dengan kegunaan untuk fungsi bangunan.

engineering, ruang

transisi, ruang
desain, dan
sirkulasi
pengunjung.

lingkungan setempat.
e Pengudaraan dapat

diakses pada bangunan.

e Pondasi digunakan

yang
pondasi footplat yang mengikuti
dan

kontur menyesuaikan

pengggunaan struktur atap yang

menjadi penopang.
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e .Bangunan
memakai  stuktur
atap bentang lebar,
konstruksi pondasi

footplat.

e Tempat  wisata

lvang memfasilitasi

e Pencahayaan alami

e Penggunaan bahan dari alam

peminjaman ) S _(dan komposit berupa kayu dan
dapat diasumsi dari pagi .
sepeda. ) beton yang sudah di olah.
sampal sore. Dan .
e Tinggi bangunan Memberi kesan tehadap alam.
mendapat pencahayaan ) )
4 meter e Material tidak dapat
buatan )
e Fasilitas  terdiri o tergantikkan banyak dengan yang
e Fasilitas tahan terhadap
dari kasir, baru.
Tempat Keselarasan cuaca. ] ]
. peminjaman . . e Warna yang dipakai warna
22. | Peminjaman dengan e Bentuk  disesuaikan L .
i sepeda, area . alami dari material.
Sepeda Lingkungan dengan lingkungan
menunggu. Tempat e Tekstur halus, sudah
o ) setempat. o
ini  berdampingan ) ) difinishing.
. @ Orientasi kearah utara ) .
dengan outlet bibit ] e Proporsi ukuran manusia, dan
sesuai dengan
tanaman. . sepeda (skala normal).
_ llingkungan setempat.
e Bangunan  semi e Pondasi panggung diatas tiang
e Pengudaraan dapat i
terbuka,  sturktur | dengan pondasi setempat serta
] diakses pada bangunan. o
menanggappi mengikutti kontur setempat
kontur.
e Tempat dimana _ |# Penggunaan bahan dari alam
e Pencahayaan alami .
menjual bibit . __ pdan komposit berupa kayu dan
_ [dapat diasumsi dari pagi .
tanaman  sebagai ) beton yang sudah di olah.
sampai sore. Dan .
cinderamata  dan Memberi kesan tehadap alam.
mendapat pencahayaan ) ]
pengenalan  akan e Material tidak dapat
o buatan )
jenis tanaman N tergantikkan banyak dengan yang
) o e Fasilitas tahan terhadap
] Keterbukaan (didataran tinggi. baru.
Outlet Bbit o cuaca. ) )
23. dengan  |e Tinggi bangunan ) ) e Warna yang dipakai warna
Tanaman e Bentuk disesuaikan o .
Alam 4 meter ] alami dari material.
N __ [dengan lingkungan
o Fasilitas  terdiri e Tekstur halus, sudah
setempat.

dari kasir, tempat
bibit

penyimpanan

tanaman,

pupuk, area duduk.

Tempat ini

e Orientasi kearah kontur
yang lebih
disesuaikan

rendah,
dengan

lingkungan setempat.

difinishing.

e Proporsi ukuran manusia (skala
normal).

Pondasi panggung diatas tiang

dengan pondasi setempat
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berdampingan e Pengudaraan dapat
dengan tempat diakses pada bangunan.
peminjaman
sepeda.

e Bangunan  semi
terbuka,

menanggapi kontur.

Sumber : Analisis Penulis, 2018
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